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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Peranan pers pada masa revolusi fisik di Kota Medan sangat penting dalam 

mendukung perjuangan kemerdekaan Indonesia. Seperti untuk sumber informasi, 

mobilisasi masyarakat, pembangunan semangat mengkritik penjajah juga menjadi 

suara rakyat. Secara keseluruhan, pers di Kota Medan selama masa revolusi fisik 

berfungsi sebagai pendorong utama semangat juang, penyebar informasi, dan alat 

mobilisasi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam perjuangan kemerdekaan 

Indonesia. 

 pers nasional selama Revolusi Fisik bukan hanya berfungsi sebagai media 

informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mendorong rakyat untuk 

berjuang demi kemerdekaan. pers pada masa revolusi fisik berfungsi sebagai 

katalisator yang membangkitkan semangat juang rakyat Indonesia, menyebarkan 

informasi, dan memperkuat solidaritas dalam perjuangan untuk mencapai 

kemerdekaan. selama masa revolusi fisik berfungsi sebagai pendorong utama 

semangat juang, penyebar informasi, dan alat mobilisasi masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. 

 Pentingnya Peran Pers: Pers di Kota Medan memainkan peran krusial dalam 

menyebarkan informasi, membangkitkan semangat juang, dan memobilisasi 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam perjuangan kemerdekaan. Media lokal 
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menjadi saluran utama untuk menyampaikan berita tentang pertempuran dan 

strategi yang diambil oleh pejuang.  

 Pertumbuhan Media Lokal: Selama periode ini, banyak surat kabar dan 

majalah baru muncul, seperti Waspada, Sinar Indonesia Baru, dan lainnya. 

Kehadiran media-media ini mencerminkan semangat perjuangan dan kebutuhan 

masyarakat untuk mendapatkan informasi yang akurat dan relevan.  

 Penguatan Nasionalisme: Pemberitaan yang fokus pada identitas bangsa dan 

perjuangan melawan penjajahan membantu memperkuat rasa nasionalisme di 

kalangan rakyat Medan. Pers berkontribusi dalam menyatukan berbagai elemen 

masyarakat untuk tujuan bersama.  

 Kritik Terhadap Penjajahan: Media di Medan tidak hanya berfungsi sebagai 

penyebar informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengkritik kebijakan dan 

tindakan penjajah. Pemberitaan ini meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

ketidakadilan yang dialami, serta mendorong mereka untuk melawan. Keterlibatan  

 Tokoh Pers: Banyak jurnalis dan tokoh pers yang aktif dalam organisasi 

perjuangan, sehingga memperkuat hubungan antara pers dan gerakan kemerdekaan. 

Keterlibatan ini menunjukkan bahwa pers tidak hanya sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai bagian integral dari perjuangan.  

 Tantangan dan Pengekangan: Meskipun pers mengalami perkembangan, 

tantangan seperti sensor dan pembatasan dari pihak penjajah tetap ada. Namun, 

semangat untuk memperjuangkan kebebasan berpendapat tetap menguat di 

kalangan jurnalis dan masyarakat.  
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 Warisan Sejarah: Perkembangan pers selama periode revolusi fisik ini 

memberikan fondasi penting bagi kebebasan pers di Indonesia di masa mendatang. 

Semangat perjuangan yang ditunjukkan oleh media pada masa itu terus 

menginspirasi generasi selanjutnya untuk memperjuangkan hak-hak kebebasan 

berekspresi.  

 Secara keseluruhan, perkembangan pers di Kota Medan antara tahun 1945-

1949 menunjukkan peran vital media dalam mendukung perjuangan kemerdekaan 

dan menciptakan kesadaran kolektif di kalangan masyarakat. 

 Pengaruh perkembangan pers terhadap gerakan sosial di Medan selama 

masa revolusi fisik memiliki beberapa aspek penting, Penyebaran Informasi: Pers 

berfungsi sebagai sumber utama informasi mengenai isu-isu sosial, politik, dan 

kemanusiaan. Dengan menyebarkan berita dan artikel tentang kondisi masyarakat, 

pers membantu meningkatkan kesadaran akan masalah yang dihadapi, seperti 

kemiskinan, ketidakadilan, dan penindasan.  

 Mobilisasi Masyarakat: Melalui pemberitaan yang menggugah, pers mampu 

memobilisasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam gerakan sosial. Berita 

mengenai aksi protes, kampanye, atau inisiatif sosial lainnya dapat mendorong 

rakyat untuk bergabung dan berkontribusi dalam perubahan. Pembangunan 

Kesadaran Kolektif: Pers berperan dalam membangun kesadaran kolektif di 

kalangan masyarakat. Pemberitaan yang menyoroti tantangan yang dihadapi oleh 

kelompok tertentu, seperti perempuan atau petani, membantu menciptakan 

solidaritas dan dukungan antar kelompok.  
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 Forum Diskusi: Pers menyediakan platform untuk berdiskusi dan 

menyampaikan berbagai pandangan. Artikel opini dan kolom-kolom di surat kabar 

memungkinkan masyarakat untuk mengeksplorasi isu-isu sosial dan politik, 

sehingga memperkaya pemahaman dan perspektif mereka.  

 Advokasi dan Kritik: Media berfungsi sebagai alat advokasi dengan 

mengkritik kebijakan yang tidak adil dan menyerukan perubahan. Pemberitaan 

yang menyoroti kasus-kasus ketidakadilan sosial dapat mendorong tindakan dari 

pemerintah atau organisasi terkait untuk melakukan perbaikan.  

 Pemberdayaan Perempuan: Dalam konteks gerakan sosial, pers juga 

berperan dalam memberdayakan perempuan dengan memberikan ruang untuk 

menyuarakan isu-isu yang dihadapi oleh mereka. Artikel tentang peran perempuan 

dalam perjuangan kemerdekaan membantu meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya partisipasi perempuan di ruang publik.  

 Inspirasi dan Contoh: Pemberitaan tentang keberhasilan gerakan sosial lain, 

baik di dalam maupun luar negeri, dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat di 

Medan. Contoh positif ini mendorong masyarakat untuk berinovasi dan beradaptasi 

dalam perjuangan mereka sendiri. 

 Dapat disimpulkan bahwa pers memainkan peran penting dalam 

menyampaikan informasi, memperjuangkan kepentingan rakyat, dan memobilisasi 

dukungan selama Pertempuran Medan Area berlangsung, meskipun menghadapi 

pembatasan dan tekanan dari pihak Sekutu dan NICA. pers tetap menjadi salah satu 

pilar penting dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Melalui tulisan-tulisannya, 
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pers terus menyuarakan aspirasi rakyat dan mendukung perjuangan diplomasi 

maupun militer Republik Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan. 

5.2 Saran 

 Dalam bab ini, akan disajikan saran-saran yang dapat diambil dari penelitian 

mengenai peran pers nasional di Kota Medan selama masa revolusi fisik. Saran ini 

ditujukan untuk pengembangan lebih lanjut dalam studi sejarah pers, serta praktik 

jurnalisme dan komunikasi di Indonesia. 

 Penelitian Lanjutan tentang Media Lokal: Disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai media lokal lainnya di berbagai daerah di 

Indonesia, untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang peran 

pers dalam perjuangan kemerdekaan.  

 Analisis Perbandingan: Melakukan analisis perbandingan antara pers di 

Kota Medan dengan kota-kota lain selama masa revolusi fisik. Hal ini dapat 

memberikan perspektif tentang dinamika lokal yang unik dalam konteks nasional.  

 Studi tentang Pengaruh Teknologi: Penelitian lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi bagaimana perkembangan teknologi komunikasi, seperti radio dan 

pamflet, berpengaruh terhadap penyebaran informasi dan mobilisasi masyarakat 

pada masa itu. 

 Dukungan Pemerintah terhadap Pers Lokal: Pemerintah perlu memberikan 

dukungan lebih kepada media lokal, baik dalam bentuk kebijakan yang mendukung 

kebebasan pers maupun bantuan finansial untuk memastikan keberlangsungan 

mereka.  
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 Program Pelatihan untuk Jurnalis: Mengembangkan program pelatihan bagi 

jurnalis untuk meningkatkan kualitas jurnalisme, termasuk pelatihan tentang etika 

jurnalistik dan penggunaan teknologi informasi yang tepat.  

 Promosi Kesadaran Sejarah: Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu 

mempromosikan kesadaran sejarah melalui program-program yang mengedukasi 

masyarakat tentang peran penting pers dalam perjuangan kemerdekaan.  

 Dan juga untuk masyarakat yang membaca penelitian ini agar mencintai 

lebih banyak terhadap sejarah pers dan mengamalkannya kepada orang sekitar 

sehingga, mereka bisa lebih paham akan pers pada masa revolusi fisik di kota 

medan. 

 Pendalaman Topik Penulis selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai aspek-aspek tertentu dari pers nasional, 

seperti peran media lokal atau pengaruh ideologi politik terhadap pemberitaan. 

Studi Kasus Menggunakan pendekatan studi kasus untuk menganalisis media 

tertentu atau peristiwa spesifik selama masa revolusi fisik dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam.  

 Interdisipliner Menggabungkan perspektif dari disiplin ilmu lain, seperti 

sosiologi atau ilmu politik, untuk memperkaya analisis dan pemahaman tentang 

konteks sosial dan politik saat itu. Sumber Primer  Menggali sumber-sumber 

primer, seperti arsip surat kabar, dokumen pemerintah, atau wawancara dengan 

saksi sejarah, untuk mendapatkan data yang lebih autentik dan mendukung 

argumen. Perbandingan Internasional Melakukan perbandingan dengan 
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perkembangan pers di negara lain selama periode revolusi atau konflik dapat 

memberikan perspektif yang lebih luas. Konteks Kontemporer Menyambungkan 

temuan penelitian dengan isu-isu pers dan kebebasan berekspresi yang relevan di 

era modern untuk menunjukkan relevansi sejarah.  

 Keterlibatan Masyarakat Mendorong penelitian yang melibatkan 

masyarakat atau komunitas lokal untuk mendapatkan pandangan yang lebih 

beragam tentang peran pers dalam perjuangan kemerdekaan. 

 Saran-saran yang disampaikan dalam bab ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengembangan pers di Indonesia, serta mendorong keterlibatan 

aktif masyarakat dalam isu-isu sosial. Dengan memahami dan menghargai peran 

sejarah pers, diharapkan generasi mendatang dapat meneruskan semangat 

perjuangan untuk kebebasan berpendapat dan keadilan sosial.  
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